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LANDASAN TEORI
2.1 [bookmark: _Toc520225177][bookmark: _Toc522616161][bookmark: _Toc522616360][bookmark: _Toc533085615]Information Retrieval
Sistem information retrieval (IR) adalah sistem yang digunakan untuk menemukan kembali (retrieve) informasi-informasi yang relevan terhadap kebutuhan pengguna dari suatu kumpulan informasi secara otomatis (Bunyamin, 2005).
Tujuan dari sistem Information retrieval adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna dengan me-retrieve semua dokumen yang mungkin relevan, tetapi pada waktu yang sama me-retrieve sesedikit mungkin dokumen yang tidak relevan. Sistem IR yang baik memungkinkan pengguna menentukan secara cepat dan akurat apakah isi dari dokumen yang diterima memenuhi kebutuhannya. Di dalam information retrieval mendapatkan dokumen yang relevan tidaklah cukup. Tujuan yang harus dipenuhi dalam suatu IR adalah bagaimana menyusun dokumen yang telah didapatkan tersebut ditampilkan terurut dari dokumen yang memiliki tingkat relevansi tinggi ke tingkat relevansi yang lebih rendah. Penyusunan urutan dokumen tersebut disebut sebagai perangkingan dokumen. Query dalam information retrieval merupakan sebuah formula yang digunakan untuk mencari informasi yang dibutuhkan oleh user, dalam bentuk yang paling sederhana, sebuah query merupakan suatu keywords (kata kunci) dan dokumen yang mengandung keywords merupakan dokumen yang dicari dalam information retrieval. 
2.2 [bookmark: _Toc520225181][bookmark: _Toc522616162][bookmark: _Toc522616361][bookmark: _Toc533085616]Text Operations / Preprocessing
Text operations (pengoperasian teks) adalah proses transformasi dokumen dan query menjadi kata-kata indek. Dalam suatu dokumen terdapat beberapa kata yang memiliki makna lebih penting dibandingkan kata-kata lainnya. Karena itulah preprocessing terhadap teks dalam suatu koleksi dokumen dianggap perlu dalam menentukan kata yang akan digunakan sebagai index terms. Pada tahap preprocessing ini juga mencakup pengoperasian teks seperti penghapusan markup, penghapusan stopwords, dan stemming (pembentukan kata dasar).
2.2.1 [bookmark: _Toc533085617][bookmark: _Toc520225182][bookmark: _Toc522616163][bookmark: _Toc522616362]Penghapusan Markup / Tokenizing
Penghapusan   markup   adalah   sebuah   proses mengubah sekelompok karakter   (teks   dari   dokumen) menjadi   sekelompok  kata    yang   memiliki kemungkinan menjadi  kata-kata  indeks  (Baeza-Yates, 1999).  Salah  satu tujuan utama penghapusan markup adalah melakukan identifikasi terhadap kata-kata di dalam teks. Ada empat hal yang harus diperhatikan dalam proses ini, yaitu angka, tanda hubung, tanda baca, dan ukuran huruf (huruf besar dan huruf kecil). Contoh proses tokenizing seperti pada gambar 2.1. 
Saya ingin pergi ke tempat-tempat  bersejarah di Malang.
saya ingin pergi ke tempat-tempat  bersejarah di malang.

[bookmark: _Toc531373559][bookmark: _Toc531594855][bookmark: _Toc532195375][bookmark: _Toc532322868][bookmark: _Toc533065398]Gambar 2.1 Proses Tokenizing
2.2.2 [bookmark: _Toc520225183][bookmark: _Toc522616164][bookmark: _Toc522616363][bookmark: _Toc533085618]Penghapusan Stopwords / Filtration
Kata-kata yang sering muncul dalam dokumen pada suatu koleksi (corpus) yang   tidak   mewakili   indeks   untuk melakukan pencarian   disebut   dengan stopwords.  Kata-kata yang  termasuk dalam  kelompok  stopwords  ini  biasanya akan disaring  dari  kelompok  kata  yang  akan  dijadikan  sebagai indeks.  Dalam bahasa inggris  yang  merupakan  bagian  dari stopwords  adalah  artikel (articles), kata depan (prepositions), dan kata penghubung (conjunctions). Dengan membuang stopwords, ukuran struktur indexing dapat dikurangi dan dapat mengurangi recall dokumen yang tidak sesuai. Gambar dari proses stopwords ditunjukkan pada gambar 2.2.
saya ingin pergi ke tempat-tempat  bersejarah di malang.
tempat bersejarah malang

[bookmark: _Toc531373560][bookmark: _Toc531594856][bookmark: _Toc532195376][bookmark: _Toc532322869][bookmark: _Toc533065399]Gambar 2.2 proses filtration
2.2.3 [bookmark: _Toc520225184][bookmark: _Toc522616165][bookmark: _Toc522616364][bookmark: _Toc533085619]Stemming
Stemming adalah bagian kata yang tinggal setelah menghilangkan imbuhannya (awalan dan akhiran) (Baeza-Yates, 1999). Seorang user sering kali memasukkan kata  dalam  query tetapi  hanya  beberapa  dari  kata-kata  tersebut  yang  muncul dalam dokumen yang relevan. Bentuk jamak, bentuk kata kerja berakhiran  –ing, dan  akhiran  dalam  bentuk  masa  lampau adalah  contoh-contoh  dari  jenis-jenis sintaksis kata  yang akan menghalangi kecocokan  antara query dengan dokumen yang berhubungan. Masalah ini dapat diselesaikan dengan substitusi kata dengan masing-masing bentuk asalnya.
Tujuan  dari  proses  stemming adalah  untuk mengurangi  bentuk  inflektif  dan  bentuk-bentuk turunan  yang  berhubungan  dari sebuah kata terhadap bentuk dasar yang umum (Manning, 2007). Gambar 2.3 merupakan proses dari stemming.
tempat sejarah malang
tempat bersejarah malang

[bookmark: _Toc531373561][bookmark: _Toc531594857][bookmark: _Toc532195377][bookmark: _Toc532322870][bookmark: _Toc533065400]Gambar 2.3 proses stemming
2.2.4 [bookmark: _Toc520225185][bookmark: _Toc522616166][bookmark: _Toc522616365][bookmark: _Toc533085620]Searching
Algoritma pencarian pada inverted index terdiri dari tiga langkah umum, yaitu   vocabulary   search,   retrieval   of occurrences,   dan   manipulation   of occurrences (Baeza-Yates, 1999).
a. Vocabulary search: kata-kata dan pola  yang muncul di dalam  query di isolasi dan dicari di dalam vocabulary. Frasa dan kedekatan query dipecah menjadi kata-kata yang berdiri sendiri.
b. Retrieval  of  occurrences :  daftar  occurrences  dari semua  kata   yang ditemukan akan dikembalikan.
c. Manipulation of occurrences: occurrences diproses untuk menyelesaikan operasi-operasi  frasa/kata,  kedekatan  atau Boolean.  Jika  menggunakan block  addressing  maka  diperlukan pencarian  teks  secara  langsung  untuk menemukan informasi yang hilang dari occurrences (misalnya posisi tepat untuk membentuk frasa). Maka   dari   itu,   pencarian   pada   inverted   index   selalu dimulai   pada vocabulary.
2.3 [bookmark: _Toc520225186][bookmark: _Toc522616167][bookmark: _Toc522616366][bookmark: _Toc533085621]Generalized Vector Space Model (GVSM)
Generalized Vector Space Model (GVSM) merupakan perluasan dari Vector Space Model (VSM) yaitu dengan menambahkan jenis informasi tambahan, disamping term, dalam mempresentasikan dokumen. IR dengan GVSM mempresentasikan dokumen dengan similaritas vektor terhadap semua dokumen yang ada.
Pada tahun 1985, Wong et al, Menyajikan suatu alternatif terhadap IR VSM yang disebut GVSM. Deskripsi ringkas mengenai GVSM diberikan oleh Carbonell dkk. Asumsikan term VSM adalah linearly Independent; GVSM menghindari pengaksumsian dengan penggunaan dokumen-dokumen sebagai ruang vektor dari pada term. Dalam “Dual Space” suatu dokumen direpresentasikan oleh suatu vektor dimana dimensinya merujuk terhadap dokumen.
Metode GVSM dalam pencarian dokumen mengikuti tahapan sebagai berikut (Baeza-Yates, 1999):
a. Membuang kata depan dan kata penghubung.
b. Menggunakan stemmer pada kumpulan dokumen dan query, yaitu aplikasi yang digunakan untuk menghilangkan imbuhan (awalan, akhiran).
c. Menentukan minterm untuk menentukan kemungkinan pola frekuensi kata. Panjang minterm ini didasarkan pada banyak kata yang dimasukan pada query. Kemudian diubah menjadi vector ortogonal sesuai dengan pola minterm yang muncul. Kemungkinan pola yang akan muncul adalah:
 = ( 0 ,0 ,0 ,...)
= (1,0 ,0 ,...)
…
 = (1,1,1,...) 
d. Menghitung banyaknya frekuensi atau kemunculan kata dalam kumpulan dokumen yang sesuai dengan query.
e. Menghitung index term yang dapat dinyatakan dengan:
  	 (1)
Dimana:
	: Index Term ke i
		: Vector Ortogonal sesuai pola minterm yang dipakai
	: Faktor korelasi antara Index term ke-i dengan minterm r
Menghitung faktor korelasi sebagai berikut:
 		 (2) 
Dimana: 
 : faktor korelasi antara index term i dengan minterm r	
[image: ][image: ][image: ]		:  Berat index term i pada dokumen j
	 	: Bobot Index term Ki dalam minterm Mr
f. Mengubah dokumen dan query menjadi vektor :
	(3)
	(4)
Dimana: 
	: Vector dokumen ke-j
		: Vektor query
 	: Berat index term i pada dokumen j
	: Berat index term pada query i
	:  index term
n 	: Jumlah index term
g. Mengurutkan dokumen berdasarkan similaritas, dengan menghitung perkalian vektor:
	
Dimana :
	: vektor dokumen j
		: vektor query
2.4 [bookmark: _Toc520225187][bookmark: _Toc522616168][bookmark: _Toc522616367][bookmark: _Toc533085622]Aplikasi
Aplikasi merupakan alat terapan yang berfungsi secara khusus dan terpadu sesuai kemampuan yang dimilikinya (Sutabri, 2012). Sedangkan aplikasi adalah perangkat lunak yang dibuat untuk mengerjakan tugas-tugas tertentu, misalnya Ms.World, Ms.Excel (Asropudin, 2013).
2.5 [bookmark: _Toc520225188][bookmark: _Toc522616169][bookmark: _Toc522616368][bookmark: _Toc533085623]Android
Android merupakan sistem operasi untuk telepon seluler yang berbasis Linux. Android menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk membuat aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh bermacam peranti bergerak. Android umum digunakan di smartphone dan juga tablet PC. Kegunaannya sama seperti sistem operasi Symbian di Nokia, iOS di Apple dan BlackBerry OS (Nazaruddin, 2012).
2.6 [bookmark: _Toc520225189][bookmark: _Toc522616170][bookmark: _Toc522616369][bookmark: _Toc533085624]Android Studio
Android Studio adalah Integrated Development Environment (IDE) untuk mengembangkan aplikasi Android. Android Studio berbasis pada “IntelliJ IDEA” Java-IDE dari Jetbrains dan diperkenalkan leh Google. Android Studio ini diumumkan pada Mei 2013 (Hohensee, 2014).
 Android Studio direncanakan akan menggantikan Eclipse sebagai IDE resmi untuk mengembangkan aplikasi pada platform Android. Beberapa fitur yang dimiliki android studio dibandingkan Eclipse, diantaranya :
a. menggunakan Gradle-based build sistem yang fleksibel.
b. bisa melakukan build pada beberapa APK
c. layout editor yang lebih bagus.
d. built-in support untuk Google Cloud Platform, sehingga mudah untuk
integrasi dengan Google Cloud Messaging dan App Engine.
e. import library langsung dari Maven repository.
2.7 [bookmark: _Toc520225190][bookmark: _Toc522616171][bookmark: _Toc522616370][bookmark: _Toc533085625]XAMPP
XAMPP Merupakan paket program web lengkap yang dapat digunakan untuk mempelajari pemrograman web, khususnya PHP dan MySQL (Nugroho, 2013). Sedangkan XAMPP adalah Software opensource yang diunggah secara gratis dan dapat dipakai di semua semua operasi seperti windows, linux, solaris, dan mac (Buana, 2014). 
2.8 [bookmark: _Toc520225191][bookmark: _Toc522616172][bookmark: _Toc522616371][bookmark: _Toc533085626]Database
Database merupakan Struktur penyimpanan data. Untuk menambah, mengakses dan memperoses data yang disimpan dalam sebuah database komputer, diperlukan sistem manajemen database seperti MYSQL Server (Kustiyaningsih,   2011). 
Database ialah sekumpulan tabel-tabel yang berisi data dan merupakan kumpulan dari field atau kolom. Struktur file yang menyusun sebuah database merupakan Data Record dan Field (Anhar, 2010). 
Database adalah kumpulan data dari penempatan tenaga kerja yang saling terkait dan mempengaruhi sesuai dengan tingkat kepentingannya sehingga data tersebut terintegrasi dan independence. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa database adalah sekelompok data yang mempunyai ciri-ciri khusus dan dapat dikelola sedemikian rupa sehingga bisa menperoleh sebuah format data yang baru (Martono, 2009).
2.9 [bookmark: _Toc520225192][bookmark: _Toc522616173][bookmark: _Toc522616372][bookmark: _Toc533085627]MySQL
MySQL merupakan RDBMS (atau server database) yang mengelola database dengan cepat menampung dalam jumlah sangat besar dan bisa di akses oleh banyak user (Raharjo, 2011). Sedangkan MySQL adalah sebuah perangkat lunak open source yang digunakan untuk membuat sebuah database. Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa MySQL adalah suatu software atau program yang dipakai untuk membuat sebuah database yang bersifat open source (Kadir, 2008).
2.10 [bookmark: _Toc520225193][bookmark: _Toc522616174][bookmark: _Toc522616373][bookmark: _Toc533085628]Java
Java adalah perangkat lunak produksi Sun Microsistem Inc. untuk pemrograman beberapa tujuan (multi purpose), dapat berjalan di beberapa sistem operasi (multiplatform), mudah dipelajari dan powerful. Aplikasi-aplikasi yang dapat dibuat dengan Java, meliputi pemrograman web (web programming), Pemrograman Desktop (Desktop programming), Pemrograman mobile/handphone (mobile programming). Sun Microsistem sendiri mendeskripsikan Java sebagai bahasa pemrograman yang sederhana, garbage collected, robust, dan dapat diperluas (Arie, 2010). 
2.11 [bookmark: _Toc520225194][bookmark: _Toc522616175][bookmark: _Toc522616374][bookmark: _Toc533085629]Google Map
Google map merupakan perangkat lunak gratis yang menyediakan peta dunia berdasarkan gambaran satelit. Google map ialah versi dari Google Earth yang menunjukkan peta secara online menggunakan web server dan web browser. Google map menyediakan plugin untuk menunjukkan suatu objek pada peta. Objek tersebut dapat berupa objek 3 dimensi, pin objek, dan line objek. Untuk menunjukkan suatu objek, Google menggunakan bahasa pemrograman KML (Keyhole Markup Language). 
Layanan Google map dirilis secara formal pada bulan Februari 2005. Setelah dirilis, banyak website yang meretas layanan Google map untuk menampilkan suatu informasi pada layanan Google map. Untuk menindak lanjuti peretasan tersebut, Google merilis Google Map API (Application Programming Interface) untuk memfasilitasi pengembangan Google map. API merupakan kumpulan kode yang disediakan oleh pembuat aplikasi untuk memberikan ijin akses yang dilakukan oleh pihak lain agar dapat mengakses layanan yang disediakan dalam aplikasi.
2.12 [bookmark: _Toc520225195][bookmark: _Toc522616176][bookmark: _Toc522616375][bookmark: _Toc533085630] Google Map API
Google Maps API merupakan layanan pemetaan berbasis web dan teknologi yang telah disediakan oleh Google, bersifat free (tidak untuk penggunaan komersial), yang memiliki kemampuan terhadap banyak layanan pemetaan berbasis web. Google menyediakan API dalam 2 bahasa pemrograman, yaitu JavaScript dan ActionScript. Dengan adanya Google Map API, memungkinkan untuk menambahkan peta berbasis Google Map secara custom (sesuai keinginan) pada suatu website dan aplikasi android.
Google map menyediakan elemen-elemen yang dapat digunakan untuk mengkustomisasi peta yang ingin ditampilkan. Elemen-elemen tersebut antara lain adalah marker, info window, dan icon. Marker untuk menandai objek dalam peta. Pada penelitian ini marker digunakan untuk menandai posisi calon penumpang dan sopir angkot berdasarkan informasi longitude dan latitude yang didaptkan dari GPS pada mobile phone. Info window merupakan informasi yang dapat ditambahkan pada marker. Informasi tersebut akan muncul ketika marker diklik. Icon merupakan lambang sederhana yang digunakan sebagai marker.
2.13 [bookmark: _Toc520225196][bookmark: _Toc522616177][bookmark: _Toc522616376][bookmark: _Toc533085631]Flowchart
Flowchart atau diagram alir merupakan sebuah diagram dengan simbol-simbol grafis yang menyatakan aliran algoritma atau proses berjalannya program (Jogiyanto, 2005). Flowchart merupakan suatu diagram yang berupa simbol-simbol dan dapat menampilkan alur data serta operasi yang terjadi pada suatu sistem. Bagan alur digunakan sebagai alat bantu komunikasi dan dokumentasi. Bagan alur sistem digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol yang tampak pada tabel 2.1.
[bookmark: _Toc531594352][bookmark: _Toc531864828][bookmark: _Toc532195273][bookmark: _Toc532322768][bookmark: _Toc533065904]Tabel 2.1 simbol flowchart dan keterangan
	No.
	Simbol
	Keterangan

	1.
	


	Terminal
Menunjukkan awal atau akhir aliran proses. 

	2.
	


	Proses
Melambangkan proses yang dilakukan oleh komputer. 

	3.
	


	Keputusan
Melambangkan pengambilan keputusan bagaimana alur dalam flowchart berjalan selanjutnya berdasarkan kriteria atau pernyataan tertentu. 

	4.
	


	Database
Melambangkan basis data atau database. 


	5.
	


	Input/Output
Menyatakan operasi pemasukan data yang akan diproses, atau penampilan data berdasarkan hasil suatu proses.

	6.
	


	Proses terdefinisi
Melambangkan proses yang telah kita jelaskan lebih rinci di dalam flowchart tersendiri 

	7.
	


	Koneksi
Melambangkan koneksi yang digunakan pada satu halaman, sebagai pengganti garis penghubung 
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